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ABSTRACT

This study aimed to know the influence of organizational culture on employees work
performance of PT Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Semarang 50000, the influence of
environment on employees performance of PT Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Semarang
50000, and the influence of organizational culture and work environment on employees
performance of PT Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Semarang 50000. The method that used
for data collection in this study were observation, questionnaires, and literature review. The
scale that used in the questionnaires is agree disagree scale with 10 scale points. The sample
that used in this study were 60 employees of PT Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Semarang
50000 that choosen using incidental sampling technique. Used multiple linear regression
technique for analyzing the data, it indicated that organizational culture and work environment
had a positive and significant effect to employee performance. Organizational culture and work
environment have 39,6% contribution to employee performance, that means every 39,6% of
employee performance was explained by organizational culture and work environment, while
60,4% was explained by other factors which were not observed in this study.

Keywords : organizational culture, work environment, employee’s performance.

Pengar uh Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Pos
Indonesia (Persero) Kantor Pos Semarang 50000

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan pada PT Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Semarang 50000, pengaruh lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Semarang 50000,
dan pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Pos
Indonesia (Persero) Kantor Pos Semarang 50000. Metode pengumpulan data yang digunakan
daam penditian ini adalah wawancara, kuesioner, dan studi pustaka. Skala kuesioner
menggunakan agree disagree scale dengan skala 10 poin. Sampel pada penelitian ini adalah 60
karyawan PT Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Semarang 50000 yang dipilih menggunakan
teknik incidental sampling. Mengunakan teknik analisis data regresi linear berganda. Hasil
regresi linear berganda menunjukan bahwa budaya organisasi bepengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja, serta lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
Budaya organisas dan lingkungan kerja memberikan kontribusi sebesar 39,6% pada kinerja. Itu
berarti bahwa 39,6% kinerja dijelaskan oleh budaya organisasi dan lingkungan kerja, sedangkan
60,4% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci : budaya organisasi, lingkungan kerja, kinerja

https://jurnal.polines.ac.id/index.php/admisi 67




PENDAHULUAN

Seiring perubahan serta perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi dan organisasi,
Sumber daya manusia memiliki peranan
penting dalam kegiatan perusahaan. Sumber
daya manusia dituntut untuk menghasilkan
kinerja yang maksimal sehingga tujuan
perusahaan, unit kerja, dan organisasi dapat
dicapai. Sumber daya manusia memiliki peran
yang penting baik secara kelompok maupun
individu. Menurut Sudarmanto dalam dalam
Hengga Wismana Ardia Kusuma (2017:1)
peranan sumber daya manusia akan
menentukan keberhasilan atau kegagalan
organisasi dalam mencapai visi dan misi yang
telah ditetapkan.

Sebagai sadah satu faktor atas
kelancaran kegiatan sebuah perusahaan,
perusahaan dituntut untuk mengatur serta
memperhatikan  keberadaan  karyawannya
guna mendapatkan output terbaik dari setiap
karyawan di perusahaan yang akan berimbas
pada meningkatnya kinerja perusahaan. Oleh
sebab itu, suatu perusahaan dituntut untuk
dapat mengelola sumber daya manusia yang
dimilikinya dengan baik, sehingga visi, misi
serta tujuan dapat dicapai. Hal ini menjadi
penting dikarenakan pengel olaan sumber daya
manusia yang baik dapat meningkatkan
kinerja karyawan secara optimal. Sehingga
dengan kinerja karyawan yang bak dan
meningkat akan berimbas pada meningkatnya
kinerja perusahaan. Sebaliknya ketika kinerja
karyawan menurun maka akan berdampak
pada kinerja perusahaan yang menurun pula.

Terdapat banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja sumber daya manusia.
Beberapa faktor diantaranya adalah Budaya
Organisasi dan Lingkungan kerja.
Permasalahan akan kinerja karyawan yang
optimal dapat teratas apabila perusahaan
dapat memenuhi faktor-faktor tersebut agar
kinerja sumber daya manusia dapat maksimal.

Budaya organisas adalah
sebuah sistem makna bersama yang dianut
oleh para anggota yang membedakan
suatu organisasi dari organisasi-organisasi

lainnya. Sistem makna bersama ini adalah
sekumpulan karakteristik kunci yang
dijunjung tinggi oleh organisasi.

Budaya organisass merupakan hal
yang esensid bagi suatu organisasi karena
akan selalu berhubungan dengan kehidupan
yang ada pada organisasi. Fey dan Dennison
dadam Emmanuel (2017:18) berpendapat
bahwa ““the strength of organizational culture
is an important factor in determining the
organizational performance”.

Dalam upaya meningkatkan kinerja
karyawan, tidak hanya budaya organisasi
yang harus diperhatikan, tetapi lingkungan
kerja pun juga perlu diperhatikan oleh
perusahaan. Lingkungan kerja yang baik
dapat memberikan rasa aman dan
memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja
secara optimal.

Menurut Nitisemito dalam Isnaeni
(2017:3) lingkungan kerja adalah sesuatu
disekitar para pekerja yang  dapat
mempengaruhi  dirinya dalam menjaankan
tugas-tugas yang dibebankan.

Lingkungan kerja merupakan salah

satu hal penting di dalam perusahaan untuk
diperhatikan oleh managjemen. Spector (1997)
dadam (Razig & Maulabakhsh 2016:718)
menyatakan bahwa ““most businesses ignore
the working environment within their
organization resulting in an adverse effect on
the performance of their employees™.
PT Pos Indonesia (Persero) merupakan salah
satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
yang bergerak dalam bidang jasa pengiriman
surat dan pengiriman barang. Sebagai
perusahaan BUMN, fungsi PT Pos Indonesia
(Persero) lebih mengarah kepada pelayanan
publik.

Seiring perkembangan usaha jasa
logistik yang semakin pesat PT. Pos Indonesia
(Persero) dituntut untuk mampu
mempersigpkan  segala tantangan  yang
muncul agar dapat bersaing dengan
kompetitor, baik yang muncul dari dalam
maupun dari luar. Tantangan yang muncul
dari dalam perusahaan, diantaranya adalah
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perubahan kebijakan perusahaan, lingkungan
kerja serta mangemen sumber daya yang
baik. Sedangkan dari luar perusahaan adalah
perubahan lingkungan bisnis maupun selera
konsumen yang cenderung — menuntut
perusahaan untuk memeberikan pelayanan
terbaik.

PT. Pos Indonesia memiliki beberapa pesaing
yang bergerak dibidang jasa pengiriman
barang seperti INE, J& T Express, Tiki, DHL
dan yang lainnya. Perusahaan-perusaahan
tersebut saling berlomba untuk menjadi yang
terbaik, baik dari mangemen perusahaan
maupun pelayanan terhadap konsumen.

Berdasarkan TOP Brand Index dalam

tiga tahun terakhir, PT Pos Indonesia belum
mampu menggeser dominasi JNE dan Tiki.
Bahkan pada tahun 2018 PT Pos Indonesia
harus mengakui keunggulan J& T Express dan
turun ke posisi ke empat.
Hal ini menunjukan bahwa PT Pos Indonesia
masih memiliki banyak kekurangan dalam
persaingan perusahaan jasa logistik, dimana
masing-masing pesaing sudah menyiapkan
strategi dalam berkompetisi. Dengan hadirnya
pesaing yang ada sekarang, pelanggan akan
mempertimbangkan untuk memilih
menggunakan jasa logistik mana yang akan
mereka gunakan.

Sebagai perusahaan yang bergerak

pada bidang jasa, kinerja perusahaan dapat
diukur melalui pelayanan yang diberikan
perusahaan. Semakin baik pelayanan yang
diberikan, semakin sedikit pula keluhan yang
konsumen sampaikan.
Dalam periode Februari-April, keluhan yang
disampaikan pelanggan pada Kantor Pos
Semarang 50000 cenderung meningkat setiap
bulannya. Dengan indikasi keluhan vyaitu
pengiriman paket yang tidak sesuai waktu
yang ditentukan, sulitnya
pengecekan/tracking paket pada website
resmi, paket yang rusak atau cacat saat
diterima, dan kesalahan jenis paket yang
mengakibatkan kenaikan tarif yang tidak
sesuai.

Kantor Pos Semarang 5000 memiliki
budaya organisasi yang disebut budaya 5R

yang terdiri dari Ringkas, Rapi, Resik, Rawat,
dan Rgin. Berdasarkan hasil observas,
ditemukan bahwa terdapat beberapa budaya
organisas yang belum diterapkan dengan
baik. Ditambah dengan keluhan dari beberapa
karyawan terkait sarana prasarana yang
kurang  mendukung  karyawan  untuk
menyel esaikan pekerjaanya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengarun dari Budaya Organisass dan
Lingkungan  Kerja terhadap  Kinerja
Karyawan PT Pos Indonesia (Persero) Kantor
Pos Semarang 50000. Kemudian manfaat dari
hasil penelitian ini adalah sebagai evaluas
serta memberikan referensi bagi perusahaan
untuk mengembangkan kinerja karyawan dan
kualitas pelayanan PT Pos Indonesia (Persero)
Kantor Pos Semarang 50000.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada PT Pos
Indonesia (Persero) Kantor Pos Semarang
50000. Data yang diuiji merupakan data
primer yang diperoleh dari kuesioner yang
dibagikan kepada karyawan Kantor Pos
Semarang 50000. Daam penelitian ini,
diambil sampel menggunakan perhitungan
penentuan sampel slovin dengan error sample
10% dan didapatkan hasil 60 responden.

Metode pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah observasi, kuesioner dan
literature review. Alat andisis Yyang
digunakan dalam penelitian ini merupakan
analisis deskriptif, uji instrumen yang terdiri
dari uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi
klasik yang terdiri dari uji multikolinearitas,
uji heterokedastisitas, uji normalitas dan uji
linearitas, analisis regresi linier berganda dan
uji hipotesis.
Anadisis deskriptif yang digunakan pada
penelitian yaitu three-box method (Ferdinand
2014:231) yang bertujuan  untuk
mendapatkan gambaran deskriptif mengenai
responden dalam penlitian.

Analisis regresi linear berganda pada
peniltian ini  bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh Budaya Organisasi
dan Lingkungan Kerja bailk secara parsia
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maupun simultan terhadap kinerja, sehingga
diperoleh persamaan regresi dengan rumus:
K=a+(3:BO+[B,LK +e.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Tabel 1 merupakan hasil
deskriptif penelitian yang telah diolah

analisis

Tabe 1
Hasil Analisis Deskriptif
Variabel Indeks | Intepretas
Budaya Organisasi | 73,4% Tinggi
Lingkungan Kerja | 72,4% Tinggi
 Kinerja 66,5% Sedang

Sumber: Hasil olah data penelitian (2019)

Berdasarkan tabel 1, dapat
dismpulkan  bahwa variabel  Budaya
Organisasi dan Lingkungan Kerja termasuk
dalam kategori Tinggi, sedangkan variabel
kinerjatermasuk dalam kategori sedang.

Uji Instrumen

Berdasarkan uji instrumen, yaitu uji
validitas dan normalitas, dihasilkan bahwa
semua instrumen penelitian lolos uji validitas
danreliabilitas.

Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan uji asumsi klasik yaitu uji
multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji
normalitas dan uji linearitas dihasilkan bahwa
tidak terdapat penyimpangan pada data
penelitian.

AnalisisRegres Linier Berganda
Tabel 2 merupakan hasil analisis
regresi penelitian yang telah diolah.

Tabel 2
Hasil Analsis Regresi

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error t Sig.
1 (Constant) -3.875 1.291| -3.001 004
Budava Organisasi 674| 257| 2.624 011
Lingkungan Kerja 1.254] 240| 5.233 000

Sumber: Hasil olah data penelitian (2019)

Berdasarkan tabel 2, maka dihasilkan
persamaan regresi sebagai berikut:

K =-3,875+ 0,674BO + 1,254L K
Berdasarkan  hasil pengamatan regresi
berganda dimuka menunjukan bahwa:

1. Koefisen regres variabel BO (Budaya
Organisasi) =0,674.
Menunjukkan variabel budaya organisasi
berpengaruh  positif dan  signifikan
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terhadap kinerja dengan koefisien regresi
0,674.
2. Koefisien regresi variabel LK
(Lingkungan Kerja) = 1,254.
Menunjukkan bahwa variabel lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja dengan koefisien regresi
1,254.

Uji Hipotesis
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Tabel 3
Hasil Uji Hipotesis
No Variabéel thitung
1 BO 2,624
2 LK 5,233
Koefisien Determinasi (r?) 0,396
F hitung 20,310
F tabel 5% df: 58 2,00172
T tabel 5% df: 58 3,16

Sumber : Hasil olah data penelitian (2019)

Berdasarkan tabel 3,

disimpulkan:

1. Budayaorganisas terhadap kinerja.
Pada tabel 3 diketahui bahwa nilai thitung
untuk budaya organisas 2,624 lebih
besar dari tipe 2,00172, dengan demikian
disumpulkan variabel budaya organisasi
berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja.

2. Lingkungan kerjaterhadap kinerja.

Pada tabel 3 diketahui bahwa nilai thiwung
untuk budaya organisasi 5,233 lebih
besar dari tipg 2,00172, dengan demikian
disumpulkan variabel lingkungan kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja.

3. Budaya organisasi dan lingkungan kerja

terhadap kinerja.
Pada tabel 3 diketahui bahwa nilai Friwung
untuk budaya organisasi 20,310 lebih
kecil dari Fipg 3,16, dengan demikian
disumpulkan variabel budaya organisasi
dan lingkungan kerja bersama-sama atau
simultan berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja.

dapat

Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penditian ini  menunjukkan
bahwa budaya organisas dan lingkungan
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
PT Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos
Semarang 50000. Penelitian ini merupakan
pengembangan dari penelitian sebelumya.

Budaya organisas memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Elok

Rosyidah et.a (2018:13) bahwa budaya
organisas berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai. Karena dengan adanya
budaya organisasi yang berjalan dengan baik,
karyawan akan berusaha untuk bertanggung
jawab terhadap tugas pekerjaan yang
diberikan organisasi dengan menunjukan rasa
integritas. Rasa integritas ini akan berdampak
pada kinerja karyawan.

Lingkungan kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian Leni Sriharmiati
et a. (2018:8) bahwa lingkungan kerja
berpengaruh  signifikan terhadap kinerja
karyawan. Untuk meningkatkan kinerja
karyawan dapat dilakukan dengan
menciptakan lingkungan kerja yang lebih
baik, bak dengan memperbaiki serta
mengembangkan sarana dan prasarana yang
mendukung pekerjaan karyawan maupun
meningkatkan hubungan baik yang dengan
atasan maupun sesama karyawan melalui
peningkatan komunikass dan  hubungan
interpersonal.

Untuk dapat meningkatkan kinerja
karyawannya, perusahaan dituntut untuk
memperhatikan budaya organisasi yang
diterapkan dalam perusahaan serta kondisi
lingkungan kerja di sekitar karyawan.
Berdasarkan hasil penelitian lingkungan kerja
memiliki nila koefisien regresi lebih besar
dibanding budaya organisasi, sehingga
peningkatan  lingkungan  kerja  akan
berdampak lebih besar terhadap kinerja.
Apabila budaya organisasi yang diterapkan
perusahaan dapat dimaknai lebih oleh setiap
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karyawan Kantor Pos Semarang 50000 serta
pengembangan kualitas lingkungan kerja baik
fiskk maupun non fisik, maka karyawan akan
bekerja secara optimal sehingga target-target
yang ditetapkan perusahaan dapat tercapai.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, terdapat beberapa hal yang dapat
disimpulkan sebagai berikut :

a. Budaya organisasi berpengaruh positif
dan sSignifikan terhadap kinerja pada
karyawan PT Pos Indonesia (Persero)
Kantor Pos Semarang 50000. Jika budaya
organisasi naik maka kinerja ikut naik,
sebaliknya jika budaya organisasi turun
maka kinerja akan turun.

b. Lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pada
karyawan PT Pos Indonesia (Persero)
Kantor Pos Semarang 50000. Jika
lingkungan kerja naik maka kinerja ikut
naik, sebaliknya jika lingkungan kerja
turun maka kinerja akan turun.

c. Budaya organisasi dan lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pada karyawan PT Pos Indonesia
(Persero) Kantor Pos Semarang 50000.

Saran

Berdasarkan hasil andisis regres
linear berganda, Lingkungan kerja merupakan
variabel yang mempunya pengaruh paling
besar terhadap kinerja pada PT Pos Indonesia
(Persero) Kantor Pos Semarang 50000.
Adapun saran yang dapat diberikan terkait
lingkungan kerja adalah  menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman, yaitu dengan
merancang dan tata letak ruangan yang lebih
baik serta memenuhi keluhan karyawan
terkait sarana prasarana yang diperlukan
karyawan dalam bekerja sehingga kinerja
karyawan dapat optimal.

Budaya  organisas, merupakan
variabel berpengaruh kedua terhadap kinerja
pada karyawan PT Pos Indonesia (Persero)
Kantor Pos Semarang 50000. Adapun saran
yang dapat diberikan terhadap budaya
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organisas adalah pengawasan secara rutin
terkait nilai budaya organisasi yang sudah
ada, sehingga menciptakan keseragaman
dalam berperilaku. Ketika seluruh anggota
organisas memahami dan menghayati nilai-
nilai budaya organisasi maka seluruh anggota
organisas akan berjalan secara kesatuan,
sehingga tujuan organisasi dapat dicapai.
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